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Abstrak 

Latar Belakang: Lansia dengan demensia cenderung mengalami masalah lupa yang dapat 

mengganggu kemampuan mereka dalam melakukan kemandirian perawatan diri. Kondisi ini 

mengarah pada terganggunya aktivitas perawatan diri atau disebut dengan defisit perawatan diri, 

dimana individu memerlukan bantuan orang lain untuk memenuhi kebutuhan dasar dan menjaga 

kualitas hidupnya. 

Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan kemandirian perawatan diri pada lansia demensia setelah 

pemberian terapi stimulasi kognitif berbasis audiovisual di UPT PSTW Jember 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra eksperimental 

menerapkan desain One Group Pre-Post Test Design. Sampel dalam penelitian ini adalah lansia 

demensia yang mengalami defisit perawatan diri sejumlah 44 responden. Metode Pengambilan 

sampel dilakukan secara  purposive sampling. Untuk analisis data, peneliti menggunakan analisis 

uivariat dengan menghitung frekuensi dan presentase, serta analisis bivariat menggunakan uji 

statistik wilcoxon.  

Hasil: Terdapat perbedaan kemandirian perawatan diri sebelum dan sesudah intervensi, dengan 

selisih mean sebesar 2,841. 

Kesimpulan: Terdapat peningkatan kemandirian perawatan diri sebelum dan sesudah pemberian 

terapi stimulasi kognitif berbasis audiovisual pada lansia demensia 

 

Kata Kunci: Lansia demensia, Kemandirian, Perawatan Diri, Terapi Stimulasi Kognitif 

Berbasis Audiovisual 
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